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RINGEASAN
Imu pengetshuan dan teknologi vang semakin maju belum mampu

mencegah erupsi gunungapi. Satu-satunya cara ialah usaha untuk menghindari dan
penanggulangan bahaya erupsi. Usaha penanggulangannys dapat dilakukan
melalui penvelidikan dan pengamatan secara kintinyu dan berkala atau studi
gunungapi akiif. Batang tubuh relief dipelajari untuk meramalkan bahan-bahan
lepas vulkanik dan kemana arsh geraknya sewakiu erupsi terjadi. Upaya
penanganan  gunungapi yang masih aktif membutuhkan pemikiran  yang
komprehensif. Untuk menghindari korban jiwa yang mungkin terjadi di kemudian
hari, khususnva di kebupaten Kerinci, maka perlu usaha untuk mengurangi
bencana yang ditimbulkanya dengan jalan studi terhadap gempa-gempa mikro
sebagai akibat aktifitas vulkanik punung Kerinci selama kurun wakiu 5 tahun
(2003-2007).

Tujuan penelitian adalah 1) Menentukan posisi episenter gempa vulkanik
gunung Kerinci. 2) Menentukan magnitude gempa vulkanik gunung Kerinci. 3)
Membuat peta seismisitas gempa vulkanik gunung Kerinci.

Studi dilakukan dengan menentukan magnitude gempa dan posisi
cpisenter dengan metade koordinat geegrafis. Data yang digunakan adalah waktu

tiba pelombang P dan 8 = 2 sekon. Dalam pembuatan peta seismisitas digunakan



50 titik-titk episenter. Hasil pemetaan memperlihatkan bahwa scharan episenter
gempa vulkanik gunung Kerinci melalui 3 kecamatan yaitu Depati Tujub, Air
Hangat Timur dan Hamparan Rawang.

Magnitudo gempa terbesar 2,22 SR berada pada koordinat 1'613° LS dan
101"141° BT serta dacrsh dengan koordinat 1638 LS dan 101126° BT.
Hiposenter gempa terkonsentrasi di bawah 3 kecamatan itu pada ke dalaman 8-16

Km vang membentuk 4 sesar local yang mengarah ke Tenggara gunung Kerinci.



BAB 1
PENDAHULUAN

|.1. Latar Belakang

Gunung Kerinei merupakan QGuaung berapi yvang tertinggi di Indonesia
dengan ketinggian 3805 dpl dan masih dalam keadaan aktif. Berada pada lintang
1“17,5' LS don 101"15,9375° BT, Terletak di dua kabupaten vaitu kabupaten
Kerinei dan kabupaten Sulak Daras, i kaki gunung Kerinci ada perkebunan teh
vang lerdapat di desa Kersik Tuwo. Di desa Kersik Tuwo banyak terdapat
penginapan-penginapan yang diusahakan oleh penduduk setempat. Penduduk desa
Kersik Tuo mayoritas adalah suku Jawa yang sudah lama sekali tinggal di sana,
sejak zaman kolonial Belanda.

Gunung Kerinci berada di bawah perlindungan Taman Nasional Kernci
Seblat. Gunung ini merupakan gunung berapi yang masih aktif, Informasi terakhir
menurut Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (DVMBG),
gunung Kerinci kembali menunjukkan tanda-tanda aktif sejak Movember dan
Desember 2002, Menurut catatan sejarah gunung Kerinci pertama kali meletus
tahun 1838, akibat letusan tersebut tefjadilah gempa-pempa mikro yang dapat
dirasakan olch masyarakal di sekitar gunung Kerinci. Kemudian disusul oleh
letusan preatik pada kawah pusat terjadi tahun 1842, 1874, 1887, 1908, 1921,
1938, 1932, 1960, 1963, 1964, 1970,

Walaupun akibat lctusan gunungapi di wilayah Barat Sumatera tidak

tercatal menimbulkan bahaya vang hebat, tetapi perkembangan dari waktu ke



waktu terutama meningkatnya pemanfaatan lahan di sekitar gunungapi, bahaya
letusannya dapat menimbulkan bencana yang hebat. Meningkatnya penggunaan
lahan, baik sebapai tempat pemukiman yang disertai meningkatnya jumlah
penduduk maupun sebagai lahan pertanian, perkebunan atau sebagai tempat
wisata, sangat dikhawatirkan akan terkena bencana akibat erupsi yang tidak dapat
dihindari.

Ilmu pengetahuan dan teknelogi yang semakin majn belum mampu
mencegah erupsi gunungapi. Satu-satunya cara ialah usaha umtuk menghindar
dan penanggulangan bahaya erupsi. Usaha penanggulangannya dapat dilakukan
melalui penyelidikan dan pengamatan secara kontinyu dan berkala atau studi
punungapi aktif. Batang tubuh relief dipelajari untuk meramalkan bahan—bahan
lepas vulkanik dan kemana arah geraknya sewakiu erupsi tegadi. Abli
vulkanalogi dan geofisika berusghs untuk mempelajan dan meneliti sebab dan
mekanisma aklivitas gunungapi, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
terhadap fenomena punungapi dan dalam rangka membangun metode prediksi
letusan gunungapi (Abidin H.L, 1998). Upaya penanganan gunungapi yang masih
aktif membutuhkan pemikiran vang komprehensif Untuk menghindari korban
jiwa yang mungkin terjadi di kemudian hari, khususnya di kabupaten Kerinci,
maka perlu usahs untuk mengurangi bencana yang ditimbulkannya dengan jalan
studi terhadap pempa—gempa mikro sebagan akibat aktivitas pempa volkanik
gunung Kerinci selama kurun wakiu 5 @hun terakhir (dari tahun 2003 sampai

tahun 2007}



1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menentukan posisi episenter gempa vulkanik gunung Kerinei,
2. Menentukan magnitudo gempa vulkanik gunung Kerinei.

3. Membuat peta seismisitas gempa vulkanik.

1.3. Manfaat Penclitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
|, Studi terhadap gempa—gempa mikro dapat dipakai untuk mengambil
kchijakan dalam perencanaan mitigasi.
2. Memberikan informasi kepada pemerintah dan masyarakat sclempat
tentang aktivitas vulkanik gunung Kerinei.
3. Schapgai data dasar untuk propram penpgembangan wilayah terutama

vang berkaitan dengan pembangunan konstruksi bangunan.

1.4, Batasan Masalah

Mengingat luasnya bahasan untuk menganalisa masalah studi terhadap
gempa—gempa mikro sebagad akibat aktivitas vulkanik gunung Kerinci, maka
penelitian ini hunya dibatasi pada penentuan posisi episenter gempa, perhitungan
magnitudo gempa, membuat peta seismisitas gempa vulkanik gunung Kerinci,
serte melakukan analisa terhadap frekuensi kejadian aktivitas vulkanik punung

Kerinei.



BAR Y

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan data historis gempa bumi vulkanik dari tahun 2003 sampai

tahun 2007 dan hasil perhitungan beberapa parameter pempa dapat disimpulkan

hal sebagai berikut:

I.

Tercatat 50 kali gempa bumi vulkanik tipe A dengan kekuatan magnitudo

1,546 — 2,227 SR,

Terjadinyva gempa tektonik baik jauh maupun lokal tidak memicu aktivitas
vulkanik gunung Kerinci,

Distribusi  episenter gempa vulkanik punung Kerinei terletak di 3
kecamatan kabupaten Kerinci vaitu kecamatan Depati Tujub, kecamatan

Adr Hangat Timur dan kecamatan Hamparan Rawang,

4. Distribusi hiposenter terlctak di bawah 3 kecamatan kabupaten kerinci
vaitu kecamatan Depati Tujuh, kecamatan Ajr Hangat Timur dan
kecamatan Hamparan Rawang pada ke dalaman 8 — 16 Km.

5. Ada 4 sesar lokal vang teridentifikasi melalui 3 kecamatan di wilayah
kahupaten Kerinei.

5.2. Saran

Berdasarkan kenyataan bahwa aktivitas vulkanik gunung kerinci masih

gktif normal, namun perlu diwaspadai, karena terjadinya gempe tidak dapat
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diketahui dengan pasti. Kepoada masyarakat kKhususnya vang berads di kawasan
dacrah berbahaya diharapkan memiliki teknik mitigasi tertentu jika sewaktn-
waktu terjadi gempa yang lebih dahsyat.

Untuk penclitian berikutnva penulis menyvarankan perlu ada penclitian
lebih lanjut tentang strukter batuan den analisis kimia gas-gas vang dikeluarkan
letusan gunung Kerinci. Mengingat sampai saat ini masih sering tegadi letusan

kecil di sekitar kawah.
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